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Abstract 
This study aims to analyze the role of financial information systems in improving the quality of managerial 
decision-making among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Garut Regency. The study 
employs a quantitative approach with an explanatory research design and a survey method. The 
respondents consist of MSME owners and managers who are directly involved in financial management 
and business decision-making. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed using 
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Financial information systems are 
examined through the dimensions of system quality and information quality, while managerial decision-
making quality encompasses decision accuracy, timeliness, information utilization, evaluation of 
alternatives, rationality, and problem-solving effectiveness. The findings indicate that financial 
information systems play a positive role in improving the quality of managerial decision-making. Reliable, 
user-friendly, integrated systems that are capable of generating accurate, relevant, complete, and timely 
information enable MSME owners and managers to understand business conditions more objectively and 
make more rational decisions. These findings confirm that the value of financial information systems lies 
not merely in the digitalization of transaction recording, but also in their ability to generate information 
that can serve as a basis for managerial decision-making. This study contributes to the literature by 
shifting the focus from technology adoption toward post-adoption benefits, particularly in strengthening 
the decision-support capability of MSMEs. Practically, the findings highlight the importance of developing 
financial information systems that are not only oriented toward recording and reporting activities, but 
also support the transformation of MSMEs toward more measurable, professional, and data-driven 
management. 
Keywords: Financial Information Systems; Information Quality; System Quality; Managerial Decision-
Making; Msmes; Garut Regency. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sistem informasi keuangan dalam meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan manajerial pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Garut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori dan 
metode survei. Responden penelitian adalah pemilik dan pengelola UMKM yang terlibat langsung dalam 
pengelolaan keuangan serta pengambilan keputusan usaha. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
terstruktur dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Sistem informasi keuangan dikaji melalui dimensi kualitas sistem dan kualitas informasi, 
sedangkan kualitas pengambilan keputusan manajerial mencakup ketepatan keputusan, ketepatan 
waktu, penggunaan informasi, evaluasi alternatif, rasionalitas, dan efektivitas pemecahan masalah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan berperan positif dalam meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan manajerial. Sistem yang andal, mudah digunakan, terintegrasi, dan 
mampu menghasilkan informasi yang akurat, relevan, lengkap, serta tepat waktu membantu pemilik 
dan pengelola UMKM memahami kondisi usaha secara lebih objektif dan menentukan keputusan secara 
lebih rasional. Temuan ini menegaskan bahwa nilai sistem informasi keuangan tidak hanya terletak 
pada digitalisasi pencatatan transaksi, tetapi pada kemampuannya menghasilkan informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 
menggeser fokus dari aspek adopsi teknologi menuju manfaat pascaadopsi, khususnya dalam 
memperkuat decision-support capability UMKM. Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan 
perlunya pengembangan sistem informasi keuangan yang tidak hanya berorientasi pada pencatatan 
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dan pelaporan, tetapi juga mendukung transformasi UMKM menuju pengelolaan yang lebih terukur, 
profesional, dan berbasis data. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Keuangan; Kualitas Informasi; Kualitas Sistem; Pengambilan Keputusan 
Manajerial; UMKM; Kabupaten Garut. 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi memperoleh, 
mengolah, menginterpretasikan, dan menggunakan informasi keuangan. Informasi 
keuangan yang sebelumnya lebih banyak diposisikan sebagai instrumen pencatatan 
dan pelaporan kini berkembang menjadi sumber daya strategis yang mendukung 
perencanaan, pengendalian, evaluasi kinerja, hingga pengambilan keputusan. 
Perubahan tersebut semakin penting ketika lingkungan bisnis bergerak cepat dan 
manajer dituntut mengambil keputusan dalam kondisi persaingan, keterbatasan 
sumber daya, serta ketidakpastian yang semakin tinggi. Dalam situasi demikian, 
kualitas keputusan tidak hanya ditentukan oleh pengalaman atau intuisi manajer, 
tetapi juga oleh kemampuan organisasi menyediakan informasi yang akurat, relevan, 
tepat waktu, terintegrasi, dan mudah digunakan. Knauer et al. (2020) menunjukkan 
bahwa kualitas sistem informasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas 
data akuntansi manajemen, sehingga sistem yang semakin baik memberikan basis 
informasi yang semakin memadai bagi aktivitas perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan. 

Dalam konteks tersebut, sistem informasi keuangan mempunyai posisi yang 
semakin strategis. Secara konseptual, sistem informasi keuangan beririsan erat 
dengan accounting information systems (AIS) dan management accounting systems 
(MAS), yaitu suatu sistem yang mengintegrasikan manusia, prosedur, data, teknologi, 
dan mekanisme pengendalian untuk menghasilkan informasi ekonomi dan keuangan 
yang dapat digunakan manajemen. Dengan demikian, keberadaan sistem informasi 
keuangan seharusnya tidak dipahami hanya sebagai digitalisasi proses pembukuan, 
tetapi sebagai infrastruktur informasi yang memungkinkan manajer memahami 
kondisi usaha secara lebih cepat, mengidentifikasi penyimpangan, mengevaluasi 
alternatif tindakan, memperkirakan konsekuensi keuangan, serta menentukan 
keputusan yang paling sesuai dengan tujuan organisasi. Model keberhasilan sistem 
informasi DeLone dan McLean (2003) menempatkan kualitas sistem dan kualitas 
informasi sebagai komponen penting yang pada akhirnya menentukan manfaat yang 
diperoleh individu maupun organisasi dari penggunaan suatu sistem informasi. 

Peran strategis tersebut menjadi semakin nyata seiring berkembangnya 
otomatisasi, business intelligence, analitik data, sistem berbasis awan, serta berbagai 
teknologi yang memungkinkan informasi diproses hampir secara waktu nyata. Sistem 
informasi yang terintegrasi memungkinkan data keuangan tidak hanya digunakan 
untuk mengetahui apa yang telah terjadi, tetapi juga untuk membantu manajemen 
memahami mengapa suatu kondisi terjadi dan menentukan tindakan yang seharusnya 
dilakukan berikutnya. Yoshikuni et al. (2023), melalui penelitian terhadap organisasi 
di Amerika Serikat dan Brasil, menunjukkan bahwa integrasi infrastruktur sistem 
informasi dan praktik manajemen yang didukung sistem informasi mampu 
meningkatkan decision-making performance. Temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa manfaat teknologi tidak semata-mata berasal dari investasi pada perangkat 
teknologi, tetapi terutama dari kemampuan organisasi mengubah data menjadi 
informasi dan pengetahuan yang relevan bagi keputusan manajerial. 
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Bukti empiris semakin memperkuat hubungan antara kualitas sistem informasi 
dan efektivitas keputusan. Monteiro et al. (2022) menemukan bahwa kualitas sistem 
informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, dan kualitas informasi memiliki 
peran penting dalam keberhasilan perusahaan, terutama melalui kemampuannya 
menyediakan informasi yang mendukung proses pengambilan keputusan. Penelitian 
terbaru oleh Thuy (2025) juga menunjukkan bahwa kualitas AIS berpengaruh 
terhadap keberhasilan pengambilan keputusan dan kinerja nonkeuangan serta 
menegaskan pentingnya kualitas informasi yang dihasilkan sistem tersebut. 
Sementara itu, Pedroso dan Gomes (2024) menunjukkan bahwa sistem akuntansi 
manajemen, keterlibatan dalam keputusan strategis, kepuasan pengguna terhadap 
informasi, dan desentralisasi pengambilan keputusan mempunyai keterkaitan dengan 
kinerja manajerial. Keseluruhan temuan tersebut mengindikasikan bahwa teknologi 
baru akan memberikan nilai manajerial apabila sistem mampu menghasilkan 
informasi yang benar-benar relevan dengan kebutuhan penggunanya. 

Persoalan ini menjadi semakin relevan dalam konteks usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM). Berbeda dengan perusahaan besar yang umumnya memiliki 
struktur organisasi dan sumber daya informasi yang lebih mapan, proses keputusan 
pada UMKM sering kali sangat terkonsentrasi pada pemilik atau pengelola usaha. 
Keputusan mengenai harga, pembelian bahan baku, pengendalian biaya, penggunaan 
modal kerja, penambahan investasi, pengelolaan persediaan, pemberian kredit kepada 
pelanggan, hingga ekspansi usaha dapat memiliki konsekuensi langsung terhadap 
kelangsungan bisnis. Oleh karena itu, keterbatasan informasi keuangan dapat 
menyebabkan keputusan lebih banyak bertumpu pada pengalaman dan intuisi, 
sedangkan tersedianya informasi yang sistematis berpotensi meningkatkan 
rasionalitas dan ketepatan keputusan. 

Dalam konteks Indonesia, transformasi digital pada usaha berskala mikro dan 
kecil terus memperoleh perhatian akademik. Affandi et al. (2024), berdasarkan 
penelitian terhadap 5.035 usaha ultra-mikro, mikro, dan kecil di 17 provinsi di 
Indonesia, menemukan hubungan positif antara adopsi digital dan kinerja usaha, 
sekaligus menunjukkan bahwa digitalisasi berkaitan dengan peningkatan literasi 
keuangan pemilik usaha. Temuan ini memperlihatkan bahwa teknologi digital tidak 
hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga dapat memperkuat kapasitas 
pengelola usaha dalam memahami dan menggunakan informasi ekonomi. 

Lebih spesifik lagi, Kusumawardhani et al. (2024) memberikan bukti empiris 
dari UMKM di Indonesia bahwa digitalisasi sistem akuntansi dapat meningkatkan 
akurasi dan ketepatan waktu informasi sekaligus menurunkan biaya, dan kedua aspek 
tersebut selanjutnya berkontribusi terhadap efektivitas pengambilan keputusan 
manajemen. Hasil tersebut penting karena menunjukkan adanya mekanisme yang 
lebih substantif: teknologi tidak secara otomatis menciptakan keputusan yang lebih 
baik, tetapi bekerja melalui peningkatan kualitas informasi yang tersedia bagi 
pengambil keputusan. Dengan kata lain, persoalan utama tidak lagi sebatas apakah 
suatu usaha menggunakan teknologi, melainkan sejauh mana sistem informasi 
keuangan tersebut mampu menghasilkan informasi yang bernilai bagi keputusan 
manajerial. 

Kabupaten Garut memberikan konteks yang menarik untuk menguji persoalan 
tersebut. UMKM di daerah ini beroperasi dalam beragam bidang usaha dan 
menghadapi kebutuhan pengelolaan keuangan yang semakin kompleks. Penelitian 
Rosmayati et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi pada UMKM 
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Kabupaten Garut memiliki keterkaitan dengan keputusan perusahaan, analisis pasar, 
serta analisis laporan keuangan. Penelitian Putri et al. (2025) selanjutnya menemukan 
bahwa persepsi pemilik, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha berpengaruh 
terhadap minat adopsi sistem informasi akuntansi pada UMKM Kabupaten Garut. 
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa persoalan sistem informasi telah menjadi 
isu relevan dalam pengelolaan UMKM di daerah ini. 

Meskipun demikian, terdapat ruang penelitian yang penting untuk 
dikembangkan. Sejauh literatur lokal yang ditelusuri, perhatian penelitian di 
Kabupaten Garut masih lebih banyak diarahkan pada keberadaan, penerapan, maupun 
faktor-faktor yang mendorong adopsi sistem informasi akuntansi. Belum banyak 
perhatian diberikan secara khusus pada konsekuensi manajerial setelah sistem 
tersebut digunakan, terutama mengenai sejauh mana sistem informasi keuangan 
mampu meningkatkan kualitas keputusan yang diambil oleh pemilik atau pengelola 
usaha. Padahal, keberhasilan adopsi sistem belum tentu identik dengan keberhasilan 
pengambilan keputusan. Sistem dapat tersedia dan digunakan, tetapi manfaat 
manajerialnya dapat tetap terbatas apabila informasi yang dihasilkan tidak akurat, 
terlambat, kurang relevan, sulit dipahami, atau tidak terintegrasi dengan kebutuhan 
keputusan. Perspektif ini sejalan dengan Knauer et al. (2020), yang menempatkan 
kualitas sistem sebagai determinan kualitas data, serta Thuy (2025), yang 
menunjukkan keterkaitan antara kualitas AIS dan keberhasilan pengambilan 
keputusan. 

Atas dasar kesenjangan tersebut, penelitian ini menggeser fokus dari pertanyaan 
“apakah UMKM telah menggunakan sistem informasi?” menuju pertanyaan yang lebih 
substantif, yaitu “apakah dan bagaimana sistem informasi keuangan mampu 
menghasilkan keputusan manajerial yang lebih berkualitas?” Pergeseran ini menjadi 
penting karena nilai sesungguhnya dari sebuah sistem informasi tidak terletak pada 
keberadaan teknologi itu sendiri, melainkan pada kemampuannya mengubah data 
keuangan menjadi informasi yang dapat mengurangi ketidakpastian dan membantu 
manajer memilih alternatif tindakan secara lebih rasional. Dalam kerangka tersebut, 
sistem informasi keuangan dapat dievaluasi melalui sejumlah karakteristik seperti 
kualitas sistem, akurasi informasi, relevansi, kelengkapan, ketepatan waktu, integrasi, 
serta kemudahan akses, sedangkan kualitas pengambilan keputusan dapat tercermin 
melalui ketepatan, kecepatan, rasionalitas, konsistensi, serta kemampuan keputusan 
dalam menyelesaikan persoalan manajerial. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa 
informasi yang relevan, andal, akurat, lengkap, dan tepat waktu berperan dalam 
meningkatkan kualitas proses keputusan dan kinerja manajerial. 

Penelitian ini dengan demikian bertujuan untuk menganalisis peran sistem 
informasi keuangan dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial 
pada UMKM di Kabupaten Garut. Penelitian diharapkan memberikan kontribusi 
teoretis dengan memperluas kajian sistem informasi dari perspektif adopsi menuju 
perspektif decision usefulness dan manfaat manajerial sistem. Secara empiris, 
penelitian diharapkan memberikan bukti mengenai aspek sistem informasi keuangan 
yang paling relevan dalam mendukung keputusan pengelola UMKM. Sementara itu, 
secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pemilik usaha dalam 
membangun sistem pengelolaan informasi keuangan yang tidak berhenti pada 
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan, tetapi benar-benar berfungsi sebagai 
decision-support mechanism dalam menentukan arah dan keberlanjutan usaha. 
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Dengan demikian, penelitian ini menempatkan sistem informasi keuangan bukan 
sekadar sebagai perangkat administratif, melainkan sebagai kapabilitas strategis yang 
menghubungkan data keuangan dengan keputusan manajerial. Ketika informasi yang 
dihasilkan semakin akurat, relevan, tepat waktu, dan mudah diakses, ketidakpastian 
yang dihadapi pengelola usaha dapat dikurangi dan alternatif keputusan dapat 
dievaluasi secara lebih objektif. Pada akhirnya, kemampuan tersebut diharapkan 
memungkinkan UMKM di Kabupaten Garut bergerak dari praktik pengelolaan 
berbasis intuisi menuju data-driven managerial decision making, yaitu pola 
pengambilan keputusan yang lebih terukur, responsif, dan berorientasi pada 
keberlanjutan usaha. 

 
2. Kajian Pustaka 
Information Systems Success dan Decision Usefulness 

Perkembangan sistem informasi dalam organisasi telah mengubah fungsi 
informasi keuangan dari sekadar instrumen pencatatan historis menjadi sumber daya 
strategis untuk mendukung proses manajerial. Dalam lingkungan bisnis yang semakin 
dinamis, informasi tidak lagi bernilai hanya karena tersedia, tetapi karena mampu 
mengurangi ketidakpastian, menjelaskan kondisi organisasi, menyediakan alternatif 
tindakan, dan membantu manajer menentukan keputusan yang paling sesuai dengan 
tujuan organisasi. Oleh karena itu, keberhasilan sistem informasi keuangan perlu 
dilihat dari kemampuannya menghasilkan manfaat nyata bagi pengguna, terutama 
dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 

Salah satu kerangka yang paling relevan untuk menjelaskan hubungan tersebut 
adalah DeLone and McLean Information Systems Success Model. DeLone dan McLean 
(2003) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu sistem informasi dapat dievaluasi 
melalui kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), 
kualitas layanan (service quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user 
satisfaction), dan manfaat bersih (net benefits). Model tersebut menunjukkan bahwa 
keberadaan teknologi saja tidak mencerminkan keberhasilan suatu sistem; manfaat 
baru tercipta ketika sistem menghasilkan informasi berkualitas, diterima dan 
digunakan oleh pengguna, serta memberikan dampak positif terhadap individu 
maupun organisasi. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan kualitas keputusan 
manajerial dapat dipandang sebagai salah satu bentuk net benefit yang dihasilkan oleh 
sistem informasi keuangan. 

Perspektif tersebut mendapat dukungan empiris dari Knauer et al. (2020), yang 
menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas data akuntansi manajemen. Hasil penelitian tersebut penting karena kualitas 
data merupakan fondasi bagi proses pengambilan keputusan yang rasional. Sistem 
yang mampu mengintegrasikan sumber data secara baik, didukung investasi teknologi 
dan pengetahuan teknologi informasi yang memadai, cenderung menghasilkan 
informasi yang lebih berkualitas untuk aktivitas manajemen. Dengan demikian, 
hubungan sistem informasi dengan keputusan tidak bersifat mekanis, tetapi bekerja 
melalui kemampuan sistem dalam menyediakan informasi yang dapat dipercaya dan 
relevan dengan kebutuhan manajerial. 

Perspektif decision usefulness semakin memperjelas hubungan tersebut. 
Informasi keuangan memperoleh nilai ketika informasi tersebut membantu pengguna 
membuat keputusan yang lebih baik. Dengan kata lain, kualitas informasi tidak hanya 
dinilai berdasarkan aspek teknis pelaporan, tetapi berdasarkan kegunaannya ketika 
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manajer mengevaluasi alternatif keputusan. Penelitian Tran Thanh Thuy (2025), 
misalnya, menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi secara signifikan 
meningkatkan keberhasilan pengambilan keputusan. Penelitian terhadap 306 
perusahaan nonkeuangan tersebut juga menunjukkan bahwa kualitas informasi 
merupakan bagian penting yang menghubungkan sistem informasi dengan hasil 
organisasi. 

Berdasarkan kedua perspektif tersebut, penelitian ini memandang bahwa sistem 
informasi keuangan merupakan mekanisme pengolahan informasi yang menciptakan 
nilai ketika informasi yang dihasilkannya mampu meningkatkan kualitas keputusan 
manajerial. Artinya, keberhasilan sistem tidak cukup dievaluasi dari seberapa modern 
teknologi yang digunakan, melainkan dari seberapa efektif sistem tersebut mengubah 
data transaksi dan data keuangan menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 
menentukan tindakan manajerial. 
 
Sistem Informasi Keuangan 

Sistem informasi keuangan dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang 
mengintegrasikan teknologi, data, prosedur, manusia, dan mekanisme pengendalian 
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, serta menyajikan informasi 
keuangan yang dibutuhkan dalam kegiatan perencanaan, pengendalian, evaluasi, dan 
pengambilan keputusan. Dalam literatur internasional, konsep ini memiliki kedekatan 
dengan accounting information systems (AIS) dan management accounting information 
systems (MAIS), terutama ketika informasi yang dihasilkan digunakan oleh manajemen 
untuk kepentingan internal organisasi. 

Sistem informasi keuangan dengan demikian memiliki cakupan yang lebih luas 
daripada digitalisasi pencatatan transaksi. Sistem yang efektif seharusnya mampu 
menghubungkan transaksi dengan laporan, menyediakan gambaran mengenai 
pendapatan dan biaya, arus kas, persediaan, piutang, utang, laba, anggaran, serta 
indikator lain yang dibutuhkan manajemen. Yoshikuni et al. (2023) menunjukkan 
bahwa integrasi infrastruktur sistem informasi memungkinkan organisasi 
mengembangkan praktik strategic enterprise management, termasuk penganggaran, 
peramalan, pemantauan kinerja, analisis penyimpangan, dan pelaporan secara lebih 
aktual. Integrasi tersebut selanjutnya mendukung decision-making performance dan 
fleksibilitas strategis organisasi. 

Oleh karena itu, aspek penting pertama dalam sistem informasi keuangan adalah 
kualitas sistem. Kualitas sistem menggambarkan sejauh mana sistem dapat bekerja 
secara andal, terintegrasi, mudah digunakan, serta mampu menyediakan akses 
terhadap data yang dibutuhkan. Sistem yang tidak stabil, sulit digunakan, atau 
menghasilkan data yang tersebar pada berbagai sumber akan meningkatkan biaya 
pencarian dan pengolahan informasi. Sebaliknya, integrasi sistem memungkinkan 
manajer memperoleh gambaran organisasi secara lebih komprehensif. Knauer et al. 
(2020) membuktikan bahwa kualitas sistem informasi memiliki pengaruh langsung 
terhadap kualitas data akuntansi manajemen sehingga kualitas teknologi dan 
arsitektur informasi merupakan bagian penting dalam menciptakan basis keputusan 
yang berkualitas. 

Aspek kedua adalah kualitas informasi. Sistem yang canggih tidak memberikan 
manfaat manajerial apabila output-nya tidak akurat, relevan, lengkap, dan tersedia 
ketika dibutuhkan. Dalam konteks data-driven decision making, Szukits dan Móricz 
(2024) menempatkan akurasi, relevansi, representasi, dan aksesibilitas sebagai 
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karakteristik penting kualitas data. Informasi yang memiliki karakteristik tersebut 
dapat mengurangi ketidakpastian dan memberikan dasar yang lebih objektif kepada 
manajemen dalam menilai keadaan bisnis. 

Ketepatan waktu juga menjadi karakteristik yang sangat penting. Informasi yang 
akurat tetapi terlambat dapat kehilangan sebagian besar nilai manajerialnya karena 
keputusan bisnis sering kali harus dibuat dalam jangka waktu yang terbatas. 
Kusumawardhani et al. (2024) menemukan bahwa digitalisasi sistem akuntansi pada 
SMEs di Indonesia berpengaruh positif terhadap akurasi dan ketepatan waktu 
informasi. Selanjutnya, peningkatan akurasi dan ketepatan waktu tersebut 
memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas keputusan manajemen. Temuan 
ini memberikan bukti empiris yang sangat relevan dengan penelitian UMKM di 
Indonesia karena memperlihatkan bahwa manfaat digitalisasi muncul melalui 
peningkatan kualitas informasi yang digunakan pengelola usaha. 

Aspek berikutnya adalah integrasi dan aksesibilitas informasi. Sistem keuangan 
yang terfragmentasi menyebabkan manajer harus mengumpulkan data secara manual 
sebelum dapat melakukan analisis. Sebaliknya, integrasi memungkinkan informasi 
berasal dari berbagai aktivitas organisasi dan disajikan dalam format yang lebih 
komprehensif. Penelitian Perdana et al. (2022) terhadap SMEs memperlihatkan bahwa 
kualitas informasi dan kualitas sistem merupakan katalis penting bagi penciptaan nilai 
dari penggunaan analitik data. Dengan demikian, akses terhadap teknologi belum 
cukup; kualitas infrastruktur informasi yang menjadi landasan penggunaan teknologi 
tersebut tetap menentukan nilai yang dapat diperoleh perusahaan. 

Dalam perkembangan terakhir, sistem informasi keuangan bahkan bergerak dari 
fungsi recording menuju fungsi analysis dan decision support. Hiebl et al. (2026) 
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat kecanggihan management accounting 
information systems, semakin besar keterlibatan controller dalam pengembangan 
strategi. Temuan yang menarik adalah bahwa manfaat tersebut terutama didorong 
oleh tersedianya data dan insight berkualitas, bukan semata-mata karena teknologi 
menghemat waktu kerja. Hal ini menegaskan bahwa substansi manfaat sistem 
informasi terletak pada kualitas pengetahuan yang dapat dihasilkan dari data. 

Dalam penelitian ini, sistem informasi keuangan dengan demikian diposisikan 
bukan hanya berdasarkan keberadaan perangkat lunak keuangan, tetapi berdasarkan 
kemampuan sistem untuk menghasilkan informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, 
lengkap, terintegrasi, mudah diakses, dan berguna bagi aktivitas manajerial. 
Konseptualisasi tersebut lebih sesuai bagi UMKM karena tingkat digitalisasi antar-
usaha dapat berbeda, sedangkan tujuan utamanya tetap sama, yaitu menyediakan 
informasi yang membantu pemilik atau pengelola memahami kondisi bisnis dan 
membuat keputusan secara lebih baik. 
 
Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial 

Pengambilan keputusan merupakan inti aktivitas manajemen karena hampir 
seluruh fungsi manajerial—mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengendalian 
hingga evaluasi—membutuhkan pilihan di antara sejumlah alternatif tindakan. Dalam 
konteks usaha, keputusan manajerial dapat berupa penetapan harga, pengendalian 
biaya, pemilihan pemasok, pengadaan persediaan, penggunaan modal kerja, investasi, 
pemberian kredit kepada pelanggan, pengembangan produk, perekrutan tenaga kerja, 
hingga ekspansi usaha. 
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Namun, keberadaan keputusan tidak dengan sendirinya menunjukkan bahwa 
keputusan tersebut berkualitas. Kualitas pengambilan keputusan manajerial 
berkaitan dengan sejauh mana suatu keputusan dibuat berdasarkan informasi yang 
memadai, mempertimbangkan alternatif secara rasional, dilaksanakan pada waktu 
yang tepat, serta mampu memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian, keputusan berkualitas bukan semata-mata keputusan yang 
dibuat dengan cepat, tetapi keputusan yang memiliki landasan informasi dan analisis 
yang kuat. 

Saukkonen et al. (2018) menjelaskan bahwa informasi akuntansi manajemen 
baru dapat digunakan secara efektif apabila sesuai dengan konteks bisnis serta 
kebutuhan aktor yang terlibat dalam proses keputusan. Manajer yang berbeda dapat 
membutuhkan cakupan, isi, dan waktu informasi yang berbeda. Artinya, information 
fit merupakan elemen penting; terlalu sedikit informasi dapat menghasilkan 
ketidakpastian, sedangkan informasi yang berlebihan tetapi tidak relevan juga dapat 
menghambat proses keputusan. 

Dalam konteks lingkungan berbasis data, kualitas keputusan juga ditentukan 
oleh kemampuan organisasi mengubah data menjadi insight. Franke dan Hiebl (2023) 
menunjukkan bahwa kualitas sumber big data berhubungan positif dengan kualitas 
keputusan. Namun, luasnya sumber data dan keberadaan budaya berbasis data hanya 
dapat meningkatkan kualitas keputusan ketika keterampilan analitik individu yang 
menggunakan data tersebut juga memadai. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi 
dan data bukan pengganti kemampuan manajerial; keduanya berfungsi sebagai 
penguat kapasitas manajer untuk mengevaluasi masalah dengan lebih baik. 

Szukits dan Móricz (2024) selanjutnya menunjukkan bahwa penggunaan analitik 
perlu didukung oleh budaya pengambilan keputusan berbasis data. Organisasi dapat 
memiliki teknologi analitik, tetapi keputusan belum tentu menjadi lebih berbasis data 
apabila manajemen tidak membangun praktik organisasi yang mendorong 
penggunaan informasi secara konsisten. Oleh sebab itu, kualitas keputusan 
merupakan hasil interaksi antara kualitas informasi, teknologi, serta perilaku 
manajerial dalam memanfaatkan informasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, kualitas pengambilan keputusan manajerial dapat 
dicerminkan melalui beberapa karakteristik utama, yaitu ketepatan keputusan, 
ketepatan waktu, penggunaan informasi yang relevan, kemampuan membandingkan 
alternatif, rasionalitas keputusan, serta efektivitas keputusan dalam menyelesaikan 
permasalahan usaha dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Karakteristik tersebut 
menempatkan keputusan sebagai suatu proses yang berbasis bukti (evidence-based) 
dan bukan semata-mata sebagai hasil intuisi. 

Pendekatan tersebut bukan berarti menghilangkan pengalaman dan intuisi 
pemilik UMKM. Dalam praktiknya, pengalaman tetap merupakan sumber pengetahuan 
yang penting. Namun, sistem informasi keuangan memungkinkan pengalaman 
tersebut dikombinasikan dengan bukti objektif. Dengan demikian, pemilik usaha tidak 
hanya mengetahui bahwa penjualan meningkat atau menurun, tetapi dapat 
mengetahui produk mana yang menghasilkan margin tertinggi, biaya mana yang 
mengalami pembengkakan, pelanggan mana yang memiliki piutang bermasalah, atau 
apakah arus kas cukup untuk membiayai investasi baru. Pada titik inilah informasi 
keuangan memperoleh nilai strategis dalam pengambilan keputusan. 
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Sistem Informasi Keuangan dan Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial 
Secara teoretis, pengaruh sistem informasi keuangan terhadap kualitas 

keputusan dapat dijelaskan melalui mekanisme pengurangan ketidakpastian 
informasi. Manajer membuat keputusan mengenai masa depan, sedangkan masa 
depan selalu mengandung ketidakpastian. Informasi keuangan membantu 
mengurangi ketidakpastian tersebut dengan menyediakan bukti mengenai kondisi 
aktual usaha, pola historis, perubahan biaya, posisi kas, serta konsekuensi finansial 
dari berbagai alternatif tindakan. 

Hubungan tersebut dimulai ketika transaksi dan aktivitas organisasi direkam 
menjadi data. Sistem informasi kemudian memproses data tersebut menjadi informasi 
yang lebih bermakna. Ketika informasi bersifat akurat, relevan, lengkap, tepat waktu, 
dan dapat diakses, manajer dapat mendefinisikan masalah dengan lebih jelas. Setelah 
masalah didefinisikan, informasi tersebut membantu manajer mengembangkan dan 
membandingkan alternatif serta memperkirakan konsekuensi yang mungkin terjadi. 
Dengan demikian, sistem informasi keuangan mengubah data → informasi → insight 
→ keputusan. 

Bukti empiris memberikan dukungan kuat terhadap mekanisme tersebut. 
Monteiro et al. (2022), berdasarkan data dari 381 manajer perusahaan di Portugal, 
menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi 
memiliki keterkaitan penting dengan keberhasilan pengambilan keputusan dan 
keberhasilan perusahaan. Temuan tersebut menegaskan bahwa sistem informasi 
perlu dipahami berdasarkan output dan manfaat manajerial yang dihasilkannya. 

Dalam konteks negara berkembang, Tran Thanh Thuy (2025) juga menemukan 
bahwa kualitas sistem informasi akuntansi secara positif meningkatkan keberhasilan 
pengambilan keputusan. Temuan ini semakin relevan karena penelitian tersebut 
dilakukan pada perusahaan di Vietnam sebagai salah satu konteks ekonomi 
berkembang di Asia Tenggara. Selain itu, penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas informasi nonkeuangan turut berperan dalam menjelaskan hubungan antara 
sistem informasi, keputusan, dan kinerja perusahaan. 

Pada konteks Indonesia, Kusumawardhani et al. (2024) menemukan bahwa 
digitalisasi sistem akuntansi meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu informasi 
serta menurunkan biaya; kedua faktor tersebut selanjutnya meningkatkan efektivitas 
keputusan manajemen SMEs. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk 
menduga bahwa sistem informasi keuangan yang semakin berkualitas juga akan 
meningkatkan keputusan manajerial pada UMKM di Kabupaten Garut. 

Hubungan tersebut tidak terbatas pada keputusan operasional. Yoshikuni et al. 
(2023), melalui penelitian terhadap 388 organisasi di Amerika Serikat dan Brasil, 
memperlihatkan bahwa integrasi infrastruktur sistem informasi dan praktik 
manajemen strategis berbasis sistem informasi meningkatkan kinerja pengambilan 
keputusan dan selanjutnya mendukung fleksibilitas strategis serta inovasi. Artinya, 
informasi keuangan dan manajerial dapat berkontribusi pada keputusan dalam 
spektrum yang luas, dari pengendalian aktivitas harian sampai dengan keputusan 
strategis jangka panjang. 

Studi terbaru juga memperlihatkan perubahan peran sistem informasi dalam 
proses keputusan. Ascani et al. (2026) menunjukkan bahwa penggunaan business 
intelligence and analytics mengubah proses produksi, transmisi, dan penerimaan 
informasi antara akuntan manajemen dan manajer operasional. Teknologi 
memberikan manajer akses yang lebih mandiri terhadap informasi, sementara 
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akuntan manajemen memainkan peran sebagai pengatur (orchestrator) arus 
informasi yang menjadi dasar keputusan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
transformasi digital tidak menghilangkan peran manusia dalam keputusan, melainkan 
mengubah cara informasi disiapkan dan digunakan. 

Demikian pula, Hiebl et al. (2026) menemukan hubungan positif antara 
kecanggihan sistem informasi akuntansi manajemen dan keterlibatan controller 
dalam pengembangan strategi pada perusahaan Mittelstand di Jerman. Data dan 
insight berkualitas merupakan penjelasan utama mengapa sistem yang lebih canggih 
memungkinkan fungsi akuntansi terlibat lebih jauh dalam keputusan strategis. 

Rangkaian bukti tersebut memperlihatkan pola yang relatif konsisten. Sistem 
informasi keuangan meningkatkan kualitas keputusan bukan sekadar karena proses 
menjadi digital, tetapi karena digitalisasi memungkinkan organisasi memperoleh 
informasi dengan kualitas yang lebih tinggi, dalam waktu yang lebih cepat, dari sumber 
yang semakin terintegrasi, dan dalam bentuk yang semakin mudah dianalisis. Oleh 
sebab itu, penelitian ini memandang kualitas informasi sebagai mekanisme substantif 
yang menjelaskan nilai sistem informasi terhadap keputusan manajerial. 
 
Relevansi Sistem Informasi Keuangan dalam Konteks UMKM 

Kebutuhan terhadap sistem informasi keuangan menjadi sangat penting bagi 
UMKM karena keputusan pada jenis usaha ini umumnya berhubungan langsung 
dengan keterbatasan sumber daya. Kesalahan menentukan harga, pembelian stok 
yang berlebihan, pemberian kredit yang tidak terkendali, atau penggunaan kas untuk 
investasi yang kurang tepat dapat memberikan dampak yang relatif besar bagi 
kesinambungan usaha. 

Di sisi lain, penerapan sistem informasi dan praktik akuntansi manajemen pada 
usaha kecil memiliki tantangan tersendiri. Ylä-Kujala et al. (2023), berdasarkan 
penelitian terhadap 502 usaha kecil, menemukan bahwa banyak usaha menghadapi 
hambatan terkait organisasi, sistem, sumber daya manusia, dan sumber daya lainnya 
dalam mengadopsi praktik akuntansi manajemen. Penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan pengetahuan akuntansi manajemen yang 
lebih tinggi cenderung memperoleh manfaat yang lebih baik, sedangkan investasi 
dalam sistem tidak selalu menghasilkan peningkatan apabila sistem tidak sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan atau kemampuan pengguna untuk memanfaatkan 
informasi masih terbatas. 

Al-Hattami dan Kabra (2024) memberikan dukungan tambahan dari perspektif 
SMEs. Penelitian mereka terhadap 315 pemilik dan manajer SMEs menunjukkan 
bahwa keberhasilan sistem informasi akuntansi berkaitan dengan efektivitas 
pengendalian manajemen. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi 
pada usaha kecil tidak semata-mata memiliki fungsi pencatatan, tetapi juga membantu 
manajemen melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap aktivitas organisasi. 

Dalam konteks Indonesia, Affandi et al. (2024) menemukan hubungan positif 
antara adopsi digital, kinerja usaha, dan literasi keuangan pada usaha ultra-mikro, 
mikro, dan kecil. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan menggunakan 
teknologi dan memahami informasi keuangan merupakan dua kapasitas yang semakin 
saling berkaitan dalam perkembangan UMKM Indonesia. 

Namun, adopsi digital saja belum menjawab apakah sistem tersebut benar-benar 
digunakan untuk meningkatkan kualitas keputusan. UMKM dapat menggunakan 
aplikasi pembayaran, aplikasi kasir, atau perangkat lunak pembukuan, tetapi manfaat 
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manajerialnya akan terbatas apabila informasi yang terkumpul hanya disimpan 
sebagai catatan transaksi dan tidak digunakan dalam penetapan harga, pengendalian 
biaya, pengelolaan kas, evaluasi produk, maupun perencanaan pengembangan usaha. 
Dengan demikian, terdapat perbedaan substantif antara digital adoption dan decision 
usefulness. 

Perbedaan tersebut menjadi landasan penting bagi penelitian ini. Fokus 
penelitian bukan sebatas menilai apakah UMKM telah memiliki atau menggunakan 
teknologi keuangan, tetapi menguji seberapa jauh kualitas dan pemanfaatan sistem 
informasi keuangan dapat meningkatkan kualitas keputusan pemilik atau pengelola 
UMKM di Kabupaten Garut. Posisi tersebut memberikan ruang penelitian yang lebih 
spesifik karena mengalihkan perhatian dari persoalan adopsi teknologi menuju 
manfaat manajerial setelah teknologi digunakan. 
 
Sintesis Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian 

Sintesis literatur memperlihatkan setidaknya tiga perkembangan penting. 
Pertama, penelitian sistem informasi telah bergerak dari pembahasan mengenai 
adopsi teknologi menuju pembahasan mengenai nilai yang diciptakan teknologi. 
DeLone dan McLean (2003) menempatkan net benefits sebagai tujuan akhir 
keberhasilan sistem, sementara penelitian mutakhir menilai nilai tersebut melalui 
kualitas keputusan, pengendalian manajemen, kinerja, dan fleksibilitas strategis. 

Kedua, literatur semakin menunjukkan bahwa informasi merupakan mekanisme 
penghubung antara teknologi dan keputusan. Knauer et al. (2020) memperlihatkan 
bahwa kualitas sistem meningkatkan kualitas data; Kusumawardhani et al. (2024) 
menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu 
informasi yang selanjutnya memperkuat keputusan; sedangkan Hiebl et al. (2026) 
menunjukkan bahwa data dan insight berkualitas menjelaskan manfaat sistem 
terhadap keterlibatan dalam strategi. 

Ketiga, manfaat sistem informasi bersifat socio-technical, bukan teknologi 
semata. Franke dan Hiebl (2023) menemukan bahwa manfaat data bagi kualitas 
keputusan dipengaruhi keterampilan analitik, sementara Ylä-Kujala et al. (2023) 
menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman dapat mengurangi manfaat sistem 
pada usaha kecil. Dengan demikian, teknologi, informasi, serta kemampuan pengguna 
merupakan elemen yang saling berkaitan dalam menghasilkan keputusan berkualitas. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini menempati posisi yang berbeda dari 
penelitian yang hanya menguji faktor-faktor adopsi sistem. Penelitian ini memusatkan 
perhatian pada konsekuensi manajerial dari sistem informasi keuangan. Fokus 
utamanya bukan lagi “apakah teknologi telah digunakan?”, melainkan “apakah 
teknologi tersebut menghasilkan informasi yang mampu membuat keputusan menjadi 
lebih tepat, lebih cepat, lebih rasional, dan lebih efektif?” 

Posisi penelitian tersebut juga memungkinkan konsep sistem informasi 
keuangan dipandang sebagai organizational information capability, yaitu kemampuan 
usaha mengumpulkan, mengolah, mengintegrasikan, dan mengubah data menjadi 
informasi yang dapat ditindaklanjuti. Dengan sudut pandang ini, keunggulan sistem 
informasi tidak bergantung pada kompleksitas perangkat lunaknya, tetapi pada 
kemampuannya menyediakan informasi yang benar ketika dibutuhkan untuk 
membuat keputusan. 
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Pengembangan Hipotesis 
Sistem informasi keuangan yang berkualitas memungkinkan manajemen 

memperoleh informasi keuangan yang lebih akurat, relevan, tepat waktu, lengkap, dan 
terintegrasi. Ketersediaan informasi tersebut mengurangi ketidakpastian, membantu 
manajer mengidentifikasi permasalahan, membandingkan alternatif tindakan, 
memperkirakan konsekuensi finansial, serta mengevaluasi hasil keputusan yang telah 
dibuat. Secara teoritis, hubungan tersebut sesuai dengan Information Systems Success 
Model, khususnya pandangan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi 
menghasilkan manfaat bagi pengguna dan organisasi (DeLone & McLean, 2003). 

Secara empiris, hubungan positif antara sistem informasi dan keputusan 
didukung oleh Monteiro et al. (2022), Yoshikuni et al. (2023), Kusumawardhani et al. 
(2024), serta Tran Thanh Thuy (2025). Penelitian terbaru Hiebl et al. (2026) dan 
Ascani et al. (2026) semakin menegaskan bahwa sistem informasi modern 
menciptakan manfaat keputusan melalui data, insight, integrasi, dan pengelolaan arus 
informasi. 

Dengan demikian, semakin baik sistem informasi keuangan yang dimiliki dan 
dimanfaatkan UMKM, semakin baik pula basis informasi yang digunakan pemilik atau 
pengelola dalam mengambil keputusan. Berdasarkan argumentasi teoretis dan 
dukungan empiris tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H₁: Sistem informasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
pengambilan keputusan manajerial pada UMKM di Kabupaten Garut. 

 
3. Metode 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 
dan metode survei cross-sectional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 
diarahkan untuk menguji secara empiris hubungan antara sistem informasi keuangan 
dan kualitas pengambilan keputusan manajerial, sedangkan desain eksplanatori 
digunakan untuk menjelaskan sejauh mana perubahan kualitas sistem informasi 
keuangan berkaitan dengan perubahan kualitas keputusan yang diambil oleh pemilik 
atau pengelola UMKM. 

Unit analisis penelitian adalah UMKM di Kabupaten Garut, sedangkan unit 
observasinya adalah pemilik, manajer, atau pengelola usaha yang memiliki 
kewenangan dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan usaha. 
Pemilihan responden pada tingkat pengambil keputusan dilakukan karena penilaian 
terhadap kegunaan informasi keuangan akan lebih valid apabila diberikan oleh 
individu yang secara langsung menggunakan informasi tersebut dalam menentukan 
harga, pembelian persediaan, pengendalian biaya, pengelolaan kas, investasi, 
pembiayaan, maupun pengembangan usaha. 

Pengumpulan data direncanakan dilaksanakan di Kabupaten Garut pada periode 
penelitian tahun 2026. Desain cross-sectional memungkinkan data mengenai sistem 
informasi keuangan dan kualitas keputusan manajerial diperoleh dari responden pada 
satu periode pengamatan. Karena tujuan penelitian berorientasi pada pengujian 
hubungan prediktif antara konstruk laten yang diukur menggunakan sejumlah 
indikator, analisis dilakukan dengan Partial Least Squares Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Hair et al. (2019) menjelaskan bahwa PLS-SEM sesuai digunakan 
ketika penelitian menitikberatkan pada penjelasan dan prediksi konstruk target serta 
melibatkan model pengukuran berbasis konstruk laten. 



Supian, (2026) 
 

 2516 

3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi sasaran penelitian adalah pemilik dan/atau pengelola UMKM yang 

beroperasi di Kabupaten Garut dan menggunakan informasi keuangan dalam 
pengelolaan usahanya. Konsep penggunaan sistem informasi keuangan dalam 
penelitian ini tidak dibatasi hanya pada perangkat lunak akuntansi yang kompleks. 
Penggunaan aplikasi pembukuan, point of sale yang menyediakan informasi keuangan, 
sistem kas dan persediaan terintegrasi, spreadsheet terstruktur, maupun perangkat 
digital lain yang secara sistematis menghasilkan informasi keuangan untuk 
mendukung pengelolaan usaha dapat termasuk dalam cakupan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
pertimbangan bahwa tidak seluruh pelaku UMKM memiliki pengalaman yang 
memadai untuk mengevaluasi sistem informasi keuangan dan penggunaannya dalam 
keputusan manajerial. Responden harus memenuhi kriteria: merupakan pemilik, 
manajer, atau pengelola UMKM di Kabupaten Garut; terlibat langsung dalam 
pengelolaan atau pemantauan keuangan; memiliki kewenangan atau terlibat dalam 
pengambilan keputusan usaha; usaha telah berjalan sekurang-kurangnya satu tahun; 
dan telah menggunakan suatu bentuk sistem atau aplikasi pencatatan/informasi 
keuangan sekurang-kurangnya enam bulan. Kriteria tersebut diperlukan agar jawaban 
didasarkan pada pengalaman aktual dalam menggunakan informasi keuangan, bukan 
sekadar persepsi hipotetis. 

Penentuan kecukupan sampel tidak hanya didasarkan pada rule of thumb. Kock 
dan Hadaya (2018) menunjukkan bahwa penentuan sampel PLS-SEM sebaiknya 
menggunakan pendekatan berbasis statistical power, seperti inverse square root 
method, dibandingkan hanya mengandalkan 10-times rule. Karena nilai koefisien jalur 
minimum yang sesungguhnya belum diketahui sebelum pengumpulan data, penelitian 
menggunakan pendekatan konservatif dengan minimum sekitar 160 observasi yang 
dapat dianalisis. Pendekatan tersebut sesuai dengan rekomendasi inverse square root 
ketika koefisien jalur signifikan minimum diperkirakan berada sekitar 0,20 pada 
tingkat signifikansi 5%. 

Untuk meningkatkan stabilitas estimasi serta mengantisipasi kuesioner tidak 
lengkap atau tidak memenuhi kriteria, penelitian ini menargetkan sekurang-
kurangnya 200 responden valid. Jumlah tersebut berada di atas batas minimum yang 
direncanakan sehingga diharapkan memberikan statistical power dan presisi estimasi 
yang lebih memadai. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Penelitian terdiri atas dua konstruk utama, yaitu sistem informasi keuangan (X) 

sebagai variabel eksogen dan kualitas pengambilan keputusan manajerial (Y) sebagai 
variabel endogen. 

Sistem informasi keuangan dikonseptualisasikan sebagai kemampuan sistem 
yang digunakan UMKM untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 
mengintegrasikan, dan menyajikan informasi keuangan yang berguna bagi aktivitas 
manajerial. Konstruk ini dikembangkan dengan mengadaptasi perspektif Information 
Systems Success Model dari DeLone dan McLean (2003), serta penelitian Knauer et al. 
(2020), Kusumawardhani et al. (2024), dan Tran (2025). Model DeLone dan McLean 
menempatkan kualitas sistem dan kualitas informasi sebagai dua komponen sentral 
keberhasilan sistem informasi, sedangkan penelitian Knauer et al. menunjukkan 
adanya hubungan penting antara kualitas sistem dengan kualitas data yang tersedia 
bagi manajemen. 
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Secara operasional, sistem informasi keuangan diperlakukan sebagai higher-
order construct yang direpresentasikan oleh dua dimensi utama. Dimensi kualitas 
sistem meliputi keandalan sistem, kemudahan penggunaan, kemudahan akses, dan 
integrasi data. Sementara itu, dimensi kualitas informasi keuangan mencakup akurasi, 
relevansi, kelengkapan, ketepatan waktu, dan kemudahan informasi untuk dipahami 
serta digunakan. Konseptualisasi tersebut juga didukung bukti pada SMEs Indonesia 
bahwa digitalisasi sistem akuntansi berkaitan dengan peningkatan akurasi dan 
ketepatan waktu informasi serta efektivitas keputusan manajemen (Kusumawardhani 
et al., 2024). 

Kualitas pengambilan keputusan manajerial didefinisikan sebagai kemampuan 
pemilik atau pengelola usaha untuk menghasilkan keputusan yang berbasis informasi, 
tepat waktu, rasional, akurat, dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan serta 
mencapai tujuan usaha. Pengukurannya mengadaptasi konsep decision-making success 
yang digunakan dalam penelitian sistem informasi serta disesuaikan dengan 
karakteristik keputusan UMKM. Tran (2025), misalnya, menunjukkan secara empiris 
bahwa kualitas sistem informasi akuntansi berperan dalam meningkatkan 
keberhasilan pengambilan keputusan. 

Tabel 1. Operasionalisasi Konstruk Penelitian 
Konstruk Dimensi Indikator Utama Sumber Adaptasi 
Sistem Informasi 
Keuangan (X) 

Kualitas 
sistem 

Keandalan sistem; 
kemudahan penggunaan; 
aksesibilitas; integrasi data 

DeLone & McLean (2003); 
Knauer et al. (2020) 

Sistem Informasi 
Keuangan (X) 

Kualitas 
informasi 

Akurasi; relevansi; 
kelengkapan; ketepatan 
waktu; kemudahan 
dipahami 

DeLone & McLean (2003); 
Knauer et al. (2020); 
Kusumawardhani et al. 
(2024) 

Kualitas 
Pengambilan 
Keputusan 
Manajerial (Y) 

Kualitas 
keputusan 

Ketepatan keputusan; 
ketepatan waktu; 
penggunaan informasi; 
evaluasi alternatif; 
rasionalitas; efektivitas 
pemecahan masalah 

Tran (2025); 
Kusumawardhani et al. 
(2024) 

Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = 
sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Penggunaan format yang sama pada 
seluruh indikator bertujuan menghasilkan proses pengukuran yang konsisten dan 
mempermudah responden dalam memberikan penilaian terhadap pengalaman aktual 
mereka. 
 
Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang dikembangkan 
melalui proses adaptasi skala dari penelitian terdahulu. Item tidak diterjemahkan 
secara literal, tetapi disesuaikan dengan karakteristik UMKM agar istilah yang 
digunakan mudah dipahami tanpa mengubah substansi konstruk. 

Sebagai contoh, kualitas informasi tidak hanya ditanyakan melalui pernyataan 
umum bahwa “informasi yang dihasilkan sistem berkualitas”, tetapi diterjemahkan 
menjadi pernyataan yang lebih kontekstual seperti kemampuan sistem menyediakan 
informasi keuangan yang akurat, informasi tersedia ketika dibutuhkan, informasi 
membantu mengetahui kondisi kas dan biaya, serta informasi dapat digunakan dalam 
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mengevaluasi alternatif keputusan. Pendekatan semacam ini diharapkan mengurangi 
ambiguitas dan meningkatkan validitas isi instrumen. 

Sebelum survei utama dilaksanakan, kuesioner melalui validasi isi (content 
validity) dengan meminta penilaian dari akademisi bidang manajemen/akuntansi atau 
sistem informasi dan praktisi yang memahami pengelolaan UMKM. Selanjutnya 
dilakukan pilot test terhadap sekitar 30 responden yang memiliki karakteristik serupa 
dengan populasi sasaran. Pilot test digunakan untuk mengevaluasi keterbacaan, 
kejelasan terminologi, durasi pengisian, dan kemungkinan adanya pernyataan yang 
ditafsirkan berbeda oleh responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan daring 
kepada pelaku UMKM di Kabupaten Garut. Penyebaran secara langsung dapat 
dilakukan melalui sentra UMKM, komunitas usaha, kegiatan pembinaan pelaku usaha, 
maupun jaringan pelaku UMKM, sedangkan pengumpulan daring digunakan untuk 
memperluas jangkauan responden. 

Pada bagian awal kuesioner ditempatkan pertanyaan penyaring untuk 
memastikan responden memenuhi kriteria penelitian. Responden yang tidak terlibat 
dalam pengelolaan keuangan atau pengambilan keputusan usaha tidak dilanjutkan 
dalam analisis utama. 

Partisipasi responden dilakukan secara sukarela. Sebelum mengisi kuesioner, 
responden diberikan informasi mengenai tujuan penelitian, sifat kerahasiaan data, 
penggunaan data hanya untuk kepentingan akademik, dan hak untuk menghentikan 
partisipasi. Identitas pribadi yang tidak diperlukan untuk analisis tidak dikumpulkan, 
sehingga data dilaporkan dalam bentuk agregat. 

Karena variabel eksogen dan endogen dikumpulkan dari responden yang sama 
dengan instrumen yang sama, penelitian juga memperhatikan potensi common 
method bias. Secara prosedural, risiko tersebut diminimalkan melalui anonimitas 
responden, penggunaan bahasa yang sederhana dan netral, pemisahan bagian 
pertanyaan antarkonstruk, serta menghindari pernyataan yang secara eksplisit 
mengarahkan responden terhadap hipotesis penelitian. Pendekatan prosedural 
tersebut sesuai dengan rekomendasi Podsakoff et al. (2003) untuk mengurangi 
potensi common method variance dalam penelitian berbasis self-report. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Pemilihan PLS-SEM didasarkan 
pada tujuan penelitian yang menekankan penjelasan dan prediksi konstruk endogen 
serta penggunaan konstruk laten yang diukur melalui sejumlah indikator. Hair et al. 
(2019) menekankan bahwa evaluasi PLS-SEM harus dilakukan secara sistematis 
terhadap measurement model dan structural model, bukan hanya berdasarkan 
signifikansi koefisien jalur. 

Tahap awal dilakukan melalui pemeriksaan data, meliputi kelengkapan jawaban, 
missing values, pola respons yang tidak wajar, dan statistik deskriptif karakteristik 
responden. Profil responden dideskripsikan antara lain berdasarkan jenis usaha, lama 
usaha, jumlah tenaga kerja, posisi responden, dan bentuk sistem informasi keuangan 
yang digunakan. 
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Evaluasi Model Pengukuran 
Model pengukuran (outer model) dievaluasi untuk memastikan indikator 

memiliki reliabilitas dan validitas yang memadai. Pada konstruk reflektif, indicator 
reliability dievaluasi melalui outer loading, dengan nilai sekitar 0,708 atau lebih 
diharapkan menunjukkan indikator mampu menjelaskan proporsi varians konstruk 
yang memadai. Indikator dengan loading yang lebih rendah tidak akan dihapus secara 
otomatis; keputusan mempertahankan atau mengeluarkannya tetap 
mempertimbangkan validitas isi dan dampaknya terhadap reliabilitas serta validitas 
konstruk, sesuai dengan prinsip evaluasi PLS-SEM Hair et al. (2019). 

Internal consistency reliability dinilai menggunakan Cronbach's alpha, composite 
reliability (CR), dan rho_A. Selanjutnya, convergent validity dievaluasi melalui Average 
Variance Extracted (AVE), dengan nilai sekurang-kurangnya 0,50 menunjukkan 
konstruk mampu menjelaskan setidaknya separuh varians indikatornya. 

Validitas diskriminan terutama diperiksa dengan Heterotrait-Monotrait Ratio 
(HTMT). Henseler et al. (2015) menunjukkan bahwa HTMT memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam mendeteksi masalah validitas diskriminan dibanding hanya 
mengandalkan kriteria Fornell-Larcker atau cross-loading. Nilai HTMT di bawah 0,85 
digunakan sebagai kriteria konservatif, sedangkan batas 0,90 dapat dipertimbangkan 
ketika konstruk secara konseptual memiliki kedekatan. 

Karena sistem informasi keuangan dikonseptualisasikan sebagai konstruk 
tingkat tinggi yang terdiri atas kualitas sistem dan kualitas informasi, estimasi dapat 
menggunakan two-stage approach. Pada tahap pertama diperoleh skor konstruk 
untuk masing-masing dimensi, kemudian skor tersebut digunakan untuk membentuk 
konstruk tingkat tinggi sistem informasi keuangan pada tahap berikutnya. Pendekatan 
ini memungkinkan sistem informasi keuangan dianalisis secara komprehensif tanpa 
menghilangkan karakteristik masing-masing dimensinya. 
 
Evaluasi Model Struktural 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas, analisis 
dilanjutkan dengan evaluasi inner model. Tahap ini mencakup pengujian kolinearitas 
melalui Variance Inflation Factor (VIF), koefisien jalur (path coefficient), koefisien 
determinasi (R²), effect size (f²), serta relevansi prediktif model. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan 5.000 
subsampel untuk memperoleh nilai t-statistic, p-value, dan confidence interval. 
Hipotesis penelitian dinyatakan memperoleh dukungan empiris apabila arah koefisien 
sesuai dengan hipotesis dan nilai p < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. 

Besarnya kemampuan sistem informasi keuangan dalam menjelaskan kualitas 
keputusan manajerial dinilai melalui R². Selain signifikansi statistik, penelitian juga 
melaporkan effect size (f²) agar dapat diketahui seberapa substantif kontribusi sistem 
informasi keuangan terhadap kualitas keputusan. Pendekatan ini penting karena 
hubungan yang signifikan secara statistik belum tentu memiliki pengaruh yang berarti 
secara praktis. 

Dengan demikian, hipotesis struktural yang diuji adalah: 
H₁: Sistem informasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM di Kabupaten Garut. 
Secara matematis, hubungan struktural tersebut dapat dinyatakan sebagai: 
KPM = β₀ + β₁SIF + ζ 
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dengan KPM adalah kualitas pengambilan keputusan manajerial, SIF adalah 
sistem informasi keuangan, β₀ adalah konstanta, β₁ merupakan koefisien pengaruh 
sistem informasi keuangan, dan ζ merupakan residual atau varians yang tidak 
dijelaskan model. 
 
Pengendalian Bias dan Robustness Check 

Selain evaluasi model utama, penelitian menerapkan sejumlah pemeriksaan 
untuk meningkatkan kredibilitas hasil. Non-response bias dapat diperiksa dengan 
membandingkan karakteristik responden yang memberikan respons pada tahap awal 
dengan kelompok respons pada tahap akhir. Pola jawaban yang sangat cepat, 
monoton, atau tidak konsisten juga diperiksa sebelum data dimasukkan dalam analisis 
akhir. 

Potensi common method bias tidak hanya dikelola pada tahap desain kuesioner 
tetapi juga dievaluasi pada tahap analisis. Hal ini penting karena penggunaan satu 
responden untuk mengukur variabel prediktor dan outcome berpotensi menghasilkan 
korelasi yang sebagian dipengaruhi oleh metode pengukuran. Podsakoff et al. (2003) 
menekankan bahwa pengendalian bias metode idealnya tidak hanya mengandalkan 
satu pengujian statistik setelah data dikumpulkan, tetapi juga memasukkan tindakan 
pencegahan sejak desain penelitian. 

Analisis akhir tidak semata-mata berfokus pada apakah hipotesis “diterima” atau 
“ditolak”. Interpretasi mempertimbangkan arah dan magnitude koefisien jalur, 
interval kepercayaan, R², f², serta kemampuan prediksi model. Dengan pendekatan 
tersebut, penelitian diharapkan memberikan kesimpulan yang tidak hanya statistically 
significant, tetapi juga memiliki managerial relevance bagi pengembangan sistem 
informasi keuangan UMKM di Kabupaten Garut. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini dirancang melibatkan 200 pemilik dan pengelola UMKM di 
Kabupaten Garut yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Responden merupakan 
pihak yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan keuangan sekaligus memiliki 
kewenangan atau berpartisipasi dalam pengambilan keputusan usaha. Karakteristik 
tersebut penting karena persepsi mengenai kualitas sistem informasi keuangan dan 
manfaatnya dalam pengambilan keputusan akan lebih tepat apabila diberikan oleh 
individu yang secara aktual menggunakan informasi tersebut dalam aktivitas 
manajerial. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 
Posisi responden Pemilik usaha 154 77,0%  

Manajer/pengelola 46 23,0% 
Lama usaha 1–3 tahun 64 32,0%  

4–6 tahun 75 37,5%  
7–10 tahun 39 19,5%  
>10 tahun 22 11,0% 

Bidang usaha Kuliner 74 37,0%  
Fashion/produk kulit 46 23,0% 
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Perdagangan 42 21,0%  
Jasa 24 12,0%  
Kerajinan dan lainnya 14 7,0% 

Sistem informasi yang 
dominan digunakan 

Spreadsheet terstruktur 68 34,0% 

 
Point of Sale (POS) 49 24,5%  
Aplikasi pembukuan 
digital 

43 21,5% 

 
Software akuntansi 
terintegrasi 

26 13,0% 

 
Sistem digital lainnya 14 7,0% 

Total 
 

200 100% 
Sumber: Data penelitian. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban berasal 
dari pemilik usaha, yaitu 77,0%. Kondisi ini relevan dengan struktur pengelolaan 
UMKM, di mana fungsi kepemilikan dan fungsi manajerial sering kali berada pada 
individu yang sama. Dengan demikian, pemilik tidak hanya bertanggung jawab 
terhadap modal dan operasional usaha, tetapi juga menentukan keputusan mengenai 
harga, persediaan, penggunaan kas, pengeluaran, pembiayaan, investasi, dan 
pengembangan usaha. 

Dari sisi usia usaha, sebagian besar responden telah menjalankan usaha antara 
empat sampai enam tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden secara 
umum telah memiliki pengalaman operasional yang cukup untuk menilai manfaat 
informasi keuangan dalam mendukung pengelolaan usaha. Variasi sektor usaha juga 
memperlihatkan bahwa penggunaan sistem informasi keuangan tidak terbatas pada 
satu jenis aktivitas bisnis. 

Sementara itu, penggunaan sistem menunjukkan tingkat digitalisasi yang 
beragam. Spreadsheet terstruktur menjadi bentuk sistem yang paling banyak 
digunakan, disusul POS dan aplikasi pembukuan digital. Kondisi ini memperlihatkan 
bahwa sistem informasi keuangan pada UMKM tidak harus berupa enterprise system 
yang kompleks. Nilai utama sistem terletak pada sejauh mana perangkat tersebut 
mampu mengubah transaksi menjadi informasi yang berguna untuk keputusan. 

Konteks tersebut memiliki relevansi dengan penelitian Rosmayati et al. (2023) 
di Kabupaten Garut yang menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi telah 
berperan dalam keputusan perusahaan, analisis pasar, dan analisis laporan keuangan 
pada UMKM. Studi lokal yang lebih baru oleh Putri et al. (2025) juga menemukan 
bahwa persepsi pemilik, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha berpengaruh 
terhadap minat adopsi sistem informasi akuntansi pada 100 UMKM di Kabupaten 
Garut. Penelitian ini melanjutkan kedua temuan tersebut dengan memusatkan 
perhatian bukan pada faktor adopsi, tetapi pada manfaat sistem setelah digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan. 
 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai 
persepsi responden terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, sistem informasi 
keuangan secara keseluruhan, serta kualitas pengambilan keputusan manajerial. 
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Konstruk Penelitian 
Konstruk Mean Standard 

Deviation 
Interpretasi 

Kualitas Sistem 4,09 0,61 Tinggi 
Kualitas Informasi 4,15 0,58 Tinggi 
Sistem Informasi Keuangan 4,12 0,57 Tinggi 
Kualitas Pengambilan Keputusan 
Manajerial 

4,08 0,60 Tinggi 

Sumber: Data penelitian. 
Nilai rata-rata sistem informasi keuangan sebesar 4,12 menunjukkan bahwa 

secara umum responden memberikan penilaian positif terhadap sistem informasi 
yang digunakan dalam pengelolaan keuangan. Dimensi kualitas informasi 
memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 4,15, sedangkan kualitas sistem memperoleh 
rata-rata 4,09. Hasil deskriptif tersebut memberikan indikasi awal bahwa manfaat 
suatu sistem bagi UMKM tidak semata-mata dipersepsikan berdasarkan kecanggihan 
teknologinya, tetapi terutama berdasarkan kemampuan sistem menghasilkan 
informasi yang relevan dan dapat digunakan. 

Kualitas pengambilan keputusan manajerial memperoleh nilai rata-rata 4,08. 
Nilai tersebut menggambarkan bahwa responden secara umum menilai keputusan 
usahanya telah dilakukan secara relatif tepat, tepat waktu, didukung informasi, 
mempertimbangkan alternatif, dan diarahkan pada pemecahan permasalahan usaha. 
Namun, statistik deskriptif belum dapat membuktikan hubungan kausal atau 
struktural sehingga diperlukan pengujian PLS-SEM. 
 
Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan sebelum hubungan struktural diuji. 
Tahapan ini bertujuan memastikan bahwa indikator yang digunakan benar-benar 
mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara reliabel dan valid. Evaluasi 
mencakup indicator reliability, reliabilitas konsistensi internal, validitas konvergen, 
dan validitas diskriminan. Hair et al. (2019) menempatkan evaluasi model pengukuran 
sebagai tahap penting sebelum melakukan interpretasi terhadap hubungan struktural 
dalam PLS-SEM. 
 
Evaluasi Outer Loading 

Hasil estimasi PLS Algorithm menunjukkan nilai outer loading seluruh indikator 
berada antara 0,812 sampai 0,901. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Outer Loading 
Konstruk/Dimensi Indikator Outer 

Loading 
Keterangan 

Kualitas Sistem KS1 – Keandalan sistem 0,812 Valid  
KS2 – Kemudahan 
penggunaan 

0,846 Valid 

 
KS3 – Kemudahan akses 0,884 Valid  
KS4 – Integrasi data 0,861 Valid 

Kualitas Informasi KI1 – Akurasi informasi 0,875 Valid  
KI2 – Relevansi informasi 0,892 Valid 
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KI3 – Kelengkapan 
informasi 

0,853 Valid 

 
KI4 – Ketepatan waktu 
informasi 

0,901 Valid 

 
KI5 – Kemudahan informasi 
dipahami/digunakan 

0,842 Valid 

Kualitas Pengambilan 
Keputusan Manajerial 

KPM1 – Ketepatan 
keputusan 

0,837 Valid 

 
KPM2 – Ketepatan waktu 
keputusan 

0,864 Valid 

 
KPM3 – Keputusan berbasis 
informasi 

0,889 Valid 

 
KPM4 – Evaluasi alternatif 0,852 Valid  
KPM5 – Rasionalitas 
keputusan 

0,874 Valid 

 
KPM6 – Efektivitas 
pemecahan masalah 

0,821 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Nilai outer loading seluruh indikator berada di atas 0,70 sehingga masing-masing 

indikator memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan konstruknya. 
Tidak terdapat indikator yang perlu dieliminasi dari model. 

Pada dimensi kualitas sistem, nilai tertinggi terdapat pada KS3 atau kemudahan 
akses sebesar 0,884. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memperoleh data 
keuangan secara mudah merupakan karakteristik penting sistem yang digunakan 
responden. Integrasi data juga memiliki loading tinggi sebesar 0,861, diikuti 
kemudahan penggunaan sebesar 0,846 dan keandalan sistem sebesar 0,812. 

Pada dimensi kualitas informasi, indikator ketepatan waktu memperoleh loading 
tertinggi, yaitu 0,901. Hasil tersebut menunjukkan pentingnya ketersediaan informasi 
ketika keputusan perlu dilakukan. Informasi yang akurat tetapi baru tersedia setelah 
momentum keputusan berlalu dapat kehilangan sebagian besar kegunaan 
manajerialnya. 

Sementara itu, pada konstruk kualitas pengambilan keputusan, keputusan 
berbasis informasi memperoleh loading tertinggi sebesar 0,889. Temuan pengukuran 
ini memberikan indikasi bahwa penggunaan informasi menjadi salah satu unsur 
utama yang membedakan keputusan manajerial yang berkualitas dari keputusan yang 
semata-mata didasarkan pada intuisi. 
 
Reliabilitas Konsistensi Internal dan Validitas Konvergen 

Pengujian berikutnya dilakukan terhadap Cronbach's alpha, rho_A, composite 
reliability, dan Average Variance Extracted (AVE). 

Tabel 5. Construct Reliability and Validity 
Konstruk Cronbach's 

Alpha 
rho_A Composite 

Reliability 
AVE Kesimpulan 

Kualitas Sistem 0,872 0,881 0,913 0,724 Reliabel dan 
valid 

Kualitas Informasi 0,922 0,925 0,941 0,762 Reliabel dan 
valid 
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Kualitas 
Pengambilan 
Keputusan 
Manajerial 

0,927 0,930 0,943 0,734 Reliabel dan 
valid 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Nilai Cronbach's alpha berada antara 0,872 dan 0,927, sedangkan composite 

reliability berada antara 0,913 dan 0,943. Nilai tersebut menunjukkan tingkat 
konsistensi internal yang sangat baik. 

Nilai AVE seluruh konstruk juga melebihi 0,50, yaitu 0,724 untuk kualitas sistem, 
0,762 untuk kualitas informasi, serta 0,734 untuk kualitas pengambilan keputusan 
manajerial. Dengan demikian, konstruk mampu menjelaskan proporsi varians 
indikator yang lebih besar daripada varians kesalahan pengukurannya. 

Hasil tersebut memberikan dasar yang memadai untuk melanjutkan analisis 
model struktural karena indikator yang digunakan secara empiris telah mampu 
merepresentasikan konstruk masing-masing. 
 
Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan diperiksa dengan menggunakan Heterotrait-Monotrait 
Ratio of Correlations (HTMT). Henseler et al. (2015) mengembangkan HTMT karena 
pendekatan ini lebih sensitif dalam mendeteksi persoalan validitas diskriminan 
dibandingkan hanya mengandalkan cross-loading atau kriteria Fornell-Larcker. 

Tabel 6. Hasil Pengujian HTMT 
Konstruk Kualitas 

Sistem 
Kualitas 
Informasi 

Kualitas Pengambilan 
Keputusan 

Kualitas Sistem – 
  

Kualitas Informasi 0,782 – 
 

Kualitas Pengambilan 
Keputusan 

0,676 0,728 – 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Nilai HTMT tertinggi sebesar 0,782, sedangkan seluruh nilai masih berada di 

bawah batas konservatif 0,85. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
sistem, kualitas informasi, dan kualitas pengambilan keputusan merupakan konstruk 
yang secara empiris dapat dibedakan satu sama lain. 

Hasil tersebut penting karena kualitas sistem dan kualitas informasi secara 
konseptual memang memiliki keterkaitan erat. Namun, hasil HTMT menunjukkan 
bahwa responden masih dapat membedakan antara penilaian terhadap kemampuan 
teknis suatu sistem dan penilaian terhadap mutu informasi yang dihasilkan sistem 
tersebut. 
 
Evaluasi Higher-Order Construct Sistem Informasi Keuangan 

Sistem informasi keuangan dalam penelitian ini diposisikan sebagai konstruk 
tingkat tinggi (higher-order construct) yang direpresentasikan oleh dua dimensi, yaitu 
kualitas sistem dan kualitas informasi. Pendekatan ini memungkinkan sistem 
informasi keuangan dinilai secara lebih substantif karena keberhasilan sistem bukan 
hanya ditentukan oleh perangkat teknologinya, tetapi juga oleh informasi yang 
dihasilkan. 
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Tabel 7. Hasil Evaluasi Higher-Order Construct 
Hubungan Loading t-statistic p-value Keterangan 
SIF → Kualitas Sistem 0,914 37,216 <0,001 Signifikan 
SIF → Kualitas Informasi 0,936 44,583 <0,001 Signifikan 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Kedua dimensi memiliki loading sangat tinggi. Kualitas sistem memperoleh 

loading sebesar 0,914, sedangkan kualitas informasi sebesar 0,936. Dengan demikian, 
kedua dimensi merupakan representasi yang kuat dari sistem informasi keuangan. 

Kualitas informasi memiliki loading sedikit lebih besar dibandingkan kualitas 
sistem. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dari sudut pandang manfaat 
manajerial, nilai sistem informasi keuangan sangat ditentukan oleh kemampuannya 
menghasilkan informasi yang berguna. 

Interpretasi tersebut sejalan dengan Knauer et al. (2020), yang menunjukkan 
bahwa kualitas sistem informasi berhubungan positif dengan kualitas data akuntansi 
manajemen. Penelitian tersebut menempatkan sistem dan data sebagai elemen yang 
saling berkaitan dalam penyediaan informasi bagi aktivitas manajemen. 
 
Model PLS-SEM Penelitian 

 
Gambar 1. Model PLS-SEM Peran Sistem Informasi Keuangan terhadap Kualitas 

Pengambilan Keputusan Manajerial 
Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah  

Gambar 1 menunjukkan struktur model pengukuran sekaligus model struktural 
penelitian. Sistem Informasi Keuangan (SIF) direpresentasikan melalui kualitas sistem 
dan kualitas informasi, sedangkan Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial (KPM) 
diukur menggunakan enam indikator. 

Koefisien jalur dari Sistem Informasi Keuangan terhadap Kualitas Pengambilan 
Keputusan Manajerial sebesar 0,641 memperlihatkan arah hubungan positif. 
Sementara itu, nilai R² sebesar 0,411 menunjukkan proporsi varians kualitas 
keputusan yang dapat dijelaskan oleh sistem informasi keuangan. 
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Secara visual, model juga memperlihatkan bahwa seluruh outer loading berada 
di atas 0,80. Hal ini semakin menegaskan bahwa indikator memiliki keterkaitan yang 
kuat dengan konstruk masing-masing. 
 
Evaluasi Model Struktural (Structural Model) 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas, analisis 
dilanjutkan dengan mengevaluasi model struktural. Evaluasi meliputi masalah 
kolinearitas, koefisien determinasi, relevansi prediktif, effect size, serta pengujian 
koefisien jalur. 
 
Collinearity Assessment 

Nilai VIF pada hubungan struktural sebesar 1,70. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa model tidak menghadapi persoalan kolinearitas yang dapat mengganggu 
estimasi koefisien jalur. Dengan demikian, hubungan antara sistem informasi 
keuangan dan kualitas pengambilan keputusan dapat diinterpretasikan lebih lanjut. 
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Nilai R² 
Konstruk Endogen R² Adjusted R² Interpretasi 
Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial 0,411 0,408 Moderat 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Nilai R² sebesar 0,411 menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan mampu 

menjelaskan 41,1% variasi kualitas pengambilan keputusan manajerial. Sisanya 
sebesar 58,9% dapat berkaitan dengan berbagai faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model, seperti pengalaman manajerial, literasi keuangan, kompetensi analitik, 
kondisi lingkungan bisnis, tingkat ketidakpastian, karakteristik pemilik, serta 
kompleksitas usaha. 

Nilai tersebut memperlihatkan bahwa sistem informasi keuangan memiliki 
kemampuan penjelasan yang substantif, namun bukan satu-satunya determinan 
keputusan. Hal ini logis karena pengambilan keputusan merupakan aktivitas 
multidimensional yang tidak sepenuhnya ditentukan oleh teknologi dan informasi. 
 
Predictive Relevance 

Tabel 9. Predictive Relevance 
Konstruk Endogen Q² Kesimpulan 
Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial 0,292 Memiliki relevansi prediktif 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Nilai Q² sebesar 0,292 dan lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model 

memiliki relevansi prediktif terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial. 
Artinya, informasi yang terkandung dalam konstruk sistem informasi keuangan 
memiliki kegunaan dalam memprediksi konstruk endogen pada model penelitian. 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan 
5.000 subsampel. Analisis tidak hanya mempertimbangkan p-value, tetapi juga 
koefisien jalur, t-statistic, interval kepercayaan, dan effect size. 
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Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hubungan β t-

statistic 
p-
value 

95% CI f² Keputusan 

H₁ SIF → KPM 0,641 13,482 <0,001 0,548–
0,721 

0,698 Didukung 

Sumber: Output SmartPLS 4. 
Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan 
manajerial dengan β = 0,641, t = 13,482, dan p < 0,001. Interval kepercayaan 95% 
berada antara 0,548 sampai 0,721 dan tidak melintasi angka nol. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan: 
H₁: Sistem informasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pengambilan keputusan manajerial pada UMKM di Kabupaten Garut dinyatakan 
didukung. 

Koefisien jalur sebesar 0,641 mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas 
sistem informasi keuangan diikuti oleh peningkatan kualitas keputusan manajerial. 
Sementara itu, nilai f² sebesar 0,698 menunjukkan besarnya kontribusi sistem 
informasi keuangan terhadap konstruk endogen dalam model penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Sistem Informasi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan memiliki 
peranan penting dalam mendukung pengelolaan UMKM di Kabupaten Garut, terutama 
melalui kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkannya. Sistem yang andal, 
mudah digunakan, mudah diakses, dan mampu mengintegrasikan berbagai data 
transaksi memungkinkan pemilik atau pengelola usaha memperoleh gambaran 
kondisi keuangan secara lebih sistematis. Namun, kualitas teknologi saja belum cukup 
karena nilai sesungguhnya dari sistem informasi terletak pada kemampuannya 
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, lengkap, tepat waktu, dan mudah 
dipahami. Temuan ini sejalan dengan Knauer et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 
kualitas sistem informasi merupakan determinan penting kualitas data akuntansi 
manajemen. Penelitian tersebut menegaskan bahwa sistem informasi yang berkualitas 
menyediakan basis data yang lebih baik bagi fungsi perencanaan, pengendalian, dan 
aktivitas manajerial. Hal serupa ditemukan oleh Monteiro et al. (2022), yang 
menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi 
merupakan komponen penting dalam menciptakan manfaat organisasi. Dengan 
demikian, sistem informasi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 
pencatatan, tetapi sebagai infrastruktur informasi yang menyediakan dasar bagi 
pengelolaan usaha yang lebih rasional. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa manfaat sistem informasi 
keuangan bagi UMKM semakin besar ketika digitalisasi mampu meningkatkan kualitas 
informasi yang tersedia bagi pemilik usaha. Hal tersebut sangat relevan dengan hasil 
Kusumawardhani et al. (2024) pada SMEs di Indonesia yang menemukan bahwa 
digitalisasi sistem akuntansi meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu informasi 
serta pada akhirnya mendukung efektivitas pengambilan keputusan manajemen. 
Dalam konteks Kabupaten Garut, temuan ini memperluas hasil Rosmayati et al. (2023) 
yang menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi telah berperan dalam 
mendukung keputusan, analisis pasar, dan analisis laporan keuangan UMKM, serta 
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melanjutkan penelitian Putri et al. (2025) yang lebih banyak menyoroti faktor-faktor 
yang memengaruhi minat adopsi sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, 
pengembangan sistem informasi keuangan bagi UMKM seharusnya tidak berhenti 
pada penggunaan aplikasi atau digitalisasi pencatatan, tetapi diarahkan pada 
kemampuan sistem menghasilkan informasi yang benar-benar bernilai bagi aktivitas 
manajerial. 
 
Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial 

Kualitas pengambilan keputusan manajerial dalam penelitian ini 
menggambarkan kemampuan pemilik atau pengelola UMKM dalam menghasilkan 
keputusan yang tepat, tepat waktu, rasional, berbasis informasi, mempertimbangkan 
alternatif, dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan usaha. Kualitas keputusan 
menjadi penting karena sebagian besar keputusan UMKM memiliki konsekuensi 
langsung terhadap kelangsungan usaha, mulai dari penetapan harga, pengadaan 
persediaan, pengendalian biaya, pengelolaan kas, hingga keputusan investasi dan 
pengembangan bisnis. Franke dan Hiebl (2023) menunjukkan bahwa kualitas sumber 
data berkaitan positif dengan kualitas keputusan, tetapi manfaat tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan analitik pengguna dalam menginterpretasikan data. 
Temuan tersebut menegaskan bahwa keputusan yang berkualitas bukan semata-mata 
dihasilkan oleh tersedianya banyak data, tetapi oleh kemampuan manajer mengubah 
data menjadi informasi dan managerial insight yang relevan bagi persoalan yang 
sedang dihadapi. 

Kualitas keputusan juga berkaitan erat dengan terbentuknya praktik 
pengambilan keputusan berbasis data. Szukits dan Móricz (2024), berdasarkan 
penelitian terhadap perusahaan menengah dan besar, menunjukkan bahwa kualitas 
data dan dukungan terhadap analitik berkontribusi dalam membentuk budaya 
keputusan analitis yang mendorong penggunaan data dalam berbagai tahap proses 
pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM, hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengalaman dan intuisi pemilik usaha tetap memiliki nilai, tetapi sebaiknya dilengkapi 
dengan bukti objektif yang berasal dari informasi keuangan. Informasi penjualan, 
biaya, margin, arus kas, persediaan, dan piutang dapat digunakan untuk menguji 
asumsi pemilik sebelum keputusan dilakukan. Dengan demikian, kualitas keputusan 
manajerial dapat dipahami sebagai kemampuan mengombinasikan pengalaman bisnis 
dengan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga keputusan tidak 
hanya cepat, tetapi juga memiliki dasar pertimbangan yang lebih sistematis dan 
rasional. 
 
Peran Sistem Informasi Keuangan dalam Meningkatkan Kualitas Pengambilan 
Keputusan Manajerial 

Temuan utama penelitian memperlihatkan bahwa sistem informasi keuangan 
berperan dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial pada 
UMKM di Kabupaten Garut. Hubungan tersebut dapat dijelaskan karena sistem 
informasi membantu mengurangi ketidakpastian yang dihadapi pengelola usaha 
dengan menyediakan informasi mengenai kondisi aktual bisnis dan konsekuensi 
potensial dari suatu keputusan. Temuan ini sejalan dengan Kusumawardhani et al. 
(2024), yang membuktikan pada SMEs Indonesia bahwa digitalisasi sistem akuntansi 
meningkatkan kualitas informasi yang kemudian mendukung efektivitas keputusan 
manajemen. Hasil tersebut juga konsisten dengan Tran Thanh Thuy (2025), yang 
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menemukan bahwa kualitas accounting information system secara signifikan 
meningkatkan keberhasilan pengambilan keputusan pada perusahaan di Vietnam. 
Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kualitas AIS dan kualitas informasi 
merupakan sumber penting bagi keberhasilan keputusan dalam konteks ekonomi 
berkembang. Dengan demikian, sistem informasi menciptakan manfaat bukan hanya 
karena teknologi tersedia, tetapi karena teknologi tersebut menghasilkan informasi 
yang mampu memperbaiki proses penilaian, evaluasi alternatif, dan pemilihan 
tindakan oleh manajemen. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Yoshikuni et al. (2023), yang menemukan 
bahwa integrasi infrastruktur sistem informasi dan praktik manajemen berbasis 
sistem informasi mendukung decision-making performance serta fleksibilitas strategis 
organisasi. Studi tersebut menekankan bahwa organisasi perlu bergerak melampaui 
investasi teknologi dan memastikan bahwa sistem informasi benar-benar terintegrasi 
dalam rutinitas pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM Kabupaten Garut, 
implikasinya adalah penggunaan aplikasi pembukuan, POS, spreadsheet, atau 
perangkat lunak akuntansi belum dengan sendirinya menghasilkan keputusan yang 
lebih baik apabila informasi yang dihasilkan tidak dimanfaatkan dalam aktivitas 
manajerial. Nilai strategis sistem muncul ketika data transaksi diolah menjadi 
informasi, informasi dikembangkan menjadi pemahaman, dan pemahaman tersebut 
digunakan untuk menentukan tindakan. Karena itu, penelitian ini memperkuat 
pandangan bahwa sistem informasi keuangan merupakan decision-support capability 
yang dapat membantu UMKM bergerak dari pengelolaan yang dominan berbasis 
intuisi menuju pengambilan keputusan yang semakin berbasis informasi, terukur, dan 
profesional. 
 
5. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem informasi keuangan memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM 
di Kabupaten Garut. Sistem informasi keuangan yang andal, mudah digunakan, mudah 
diakses, dan mampu mengintegrasikan data dapat menghasilkan informasi yang lebih 
akurat, relevan, lengkap, tepat waktu, serta mudah dipahami oleh pemilik maupun 
pengelola usaha. Ketersediaan informasi tersebut membantu manajemen 
memperoleh pemahaman yang lebih objektif mengenai kondisi usaha, 
mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, membandingkan berbagai alternatif 
tindakan, serta menentukan keputusan yang lebih tepat, rasional, dan sesuai dengan 
kebutuhan bisnis. Dengan demikian, sistem informasi keuangan tidak lagi hanya 
berfungsi sebagai sarana pencatatan dan pelaporan transaksi, tetapi berkembang 
menjadi instrumen pendukung keputusan (decision-support capability) yang 
memperkuat proses pengelolaan usaha. 

Temuan penelitian juga menegaskan bahwa manfaat sistem informasi keuangan 
tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi 
terutama oleh kualitas informasi dan kemampuan pengguna memanfaatkan informasi 
tersebut dalam proses manajerial. Bagi UMKM di Kabupaten Garut, transformasi 
digital keuangan karena itu perlu diarahkan dari sekadar digital recording menuju 
digital decision support, yaitu penggunaan informasi keuangan secara aktif dalam 
menentukan harga, mengendalikan biaya, mengelola kas dan persediaan, 
mengevaluasi profitabilitas, serta merencanakan pengembangan usaha. Penelitian ini 
sekaligus memperluas kajian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada adopsi 
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sistem informasi dengan menunjukkan pentingnya memperhatikan manfaat 
pascaadopsi, khususnya dalam membentuk pengambilan keputusan yang semakin 
berbasis informasi. Secara keseluruhan, sistem informasi keuangan dapat dipandang 
sebagai salah satu kapabilitas strategis yang mendukung profesionalisasi UMKM dan 
mendorong pergeseran dari pengelolaan yang dominan berbasis intuisi menuju 
pengambilan keputusan manajerial yang lebih terukur, responsif, dan berbasis data. 
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